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EM Equities Net Flow

Global Updates

▪ Pasar global ditutup beragam minggu lalu, dimana S&P 500 naik
sebesar 0,3% WoW dan Dow Jones turun sebesar -0,4% WoW.
Sementara itu, MSCI Asia ex-Japan ditutup menguat +2% WoW.
Pergerakan pasar saham global pekan lalu diwarnai oleh Fed yang
tidak merubah tingkat suku bunga pada FOMC pekan lalu, yang
sesuai dengan ekspektasi pasar, dan juga nominasi Kevin Warsh
untuk mengisi posisi Jerome Powell oleh presiden Donald Trump.
Pasar menilai Kevin Warsh adalah sosok yang lebih hawkish
dibandingkan dengan kandidat lainnya.

▪ Dari segi domestik, IHSG ditutup melemah sebesar -6,9% WoW
pada pekan lalu, disebabkan oleh tekanan dari MSCI terkait
transparansi data dan transaksi saham di pasar Indonesia yang
berujung pada risiko penurunan dari emerging markets menuju
frontier markets. Sektor yang mengalami penurunan terbesar
adalah sektor industrial dan infrastruktur yang turun sebesar
masing-masing -14,8% dan -12,9% WoW. Hanya sektor
transportasi yang mengalami kinerja positif pada pekan lalu,
menguat sebesar +1,3% WoW.

▪ Berita yang perlu diikuti minggu ini adalah: US PMI, ID PMI, ID trade
balance, US initial jobless claims, ID GDP, US NFP, US
unemployment rate, ID foreign reserves.

▪ Rupiah ditutup menguat (+0,2% WoW) pada Jumat lalu ke level
Rp16.785/USD, relatif lebih kuat dibandingkan rata-rata kinerja
mata uang negara EM lainnya. Sementara itu, indeks DXY bergerak
melemah sebesar -0,6% WoW dan ditutup di level 97.

▪ Pasar SBN ditutup melemah di minggu lalu, dengan pergerakan
yield sebesar -1 bps sampai dengan +22 bps di sepanjang tenor.
Koreksi paling dalam (atau kenaikan yield paling tinggi) terlihat
pada area tenor 1 tahun, seiring dengan BI yang kembali
menaikkan SRBI yield dari minggu lalu 4,81% menjadi 4,93%. Non
residen juga tercatat jual neto pada minggu lalu baik pada SBN
maupun pasar saham ditengah sentimen negatif yang
membayangi pasar keuangan Indonesia. Per 30 Januari 2026, yield
SUN 10 tahun ditutup di level 6,33% (-1 bps WoW).

▪ Total permintaan yang masuk dalam lelang sukuk tercatat sebesar
Rp 38,6 triliun, atau turun dari lelang sebelumnya yang sebesar Rp
55,3 triliun. Permintaan terbesar datang dari PBS30 (2,5 tahun)
sebesar 28% dari total permintaan, diikuti oleh 9M SPNS dan
PBS38 (23,9 tahun) yaitu masing-masing tercatat sebesar 16,3%
dan 15,9%. Pemerintah akhirnya menerbitkan Rp 12 triliun, sama
seperti lelang sebelumnya dan diatas target awal yaitu Rp 11
triliun.

▪ Berdasarkan data DJPPR per tanggal 29 Januari 2026, total
kepemilikan asing di SBN mencapai Rp 878,55 triliun atau 13,17%
dari total SBN yang dapat diperdagangkan.

▪ Pasar obligasi AS minggu lalu bergerak beragam dengan yield
bergerak turun -9 bps hingga +3 bps. Pergerakan kurva yield UST
terlihat steepen dimana yield tenor 10 tahun ke bawah yang
menurun sedangkan tenor panjang bergerak naik.
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▪ Durable goods orders AS tumbuh sebesar +5,3% MoM pada bulan
Nov-25, lebih tinggi dibandingkan ekspektasi pasar sebesar +3,1%
MoM dan periode sebelumnya sebesar -2,1% MoM.

▪ Fed tidak menurunkan tingkat suku bunga AS pada FOMC pekan
lalu, bertahan di level 3,75% sesuai ekspektasi pasar.

▪ Klaim pengangguran awal AS pekan lalu tercatat sebesar 209 ribu,
lebih rendah daripada periode sebelumnya yang sebesar 210 ribu
dan namun di atas ekspektasi konsensus yang sebesar 206 ribu.

▪ PPI AS tercatat sebesar +0,5% MoM pada bulan Dec-25, lebih
tinggi dibandingkan ekspektasi pasar dan periode sebelumnya
sebesar +0,2% MoM.

▪ PMI manufaktur China tercatat sebesar 49,3 pada bulan Jan-26,
dibawah ekspektasi pasar dan periode sebelumnya sebesar 50,1.
Data Caixin PMI manufaktur China tercatat sebesar 50,3, sesuai
dengan ekspektasi pasar.

▪ PMI non-manufaktur China tercatat sebesar 49,4 pada bulan Jan-
26, dibawah ekspektasi pasar sebesar 50,3 dan periode
sebelumnya sebesar 50,2.
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Sector Performance (%) 1W YTD

Basic Materials -5.72 8.54

Consumer Cyclicals -12.54 1.41

Consumer Non-Cyclicals -5.27 0.89

Energy -12.30 -7.51

Finance -3.01 -4.26

Healthcare -9.00 -4.32

Infrastructure -12.91 -9.03

Misc.Industry -14.85 -10,35

Property -10.59 -3.85

Technology -5.43 -6.47

Transportation 1.32 2.58

Macroeconomic Data Previous Last

ID GDP (YoY) 5.12% 5.04%

BI Rate 4.75% 4.75%

Fed Funds Rate 3.50-3.75% 3.50-3.75%

ECB Interest Rate 2.15% 2.15%

ID CPI (YoY) 2.72% 2.92%

ID Reserve USD 150.1Bn USD 156Bn

Current Account USD -2.7Bn USD 4.0Bn

Foreign Flow (In Trillion) 1W YTD

Equity Flow -15.77 -13.29

Bond Flow* -1.99 1.91

* As of January 29th, 2026
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Domestic News

▪ Direktur Utama BEI Iman Rachman, Ketua Dewan OJK Mahendra
Siregar; Wakil Ketua Dewan OJK Mirza Adityaswara; Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa
Karbon (KE PMDK) OJK Inarno Djajadi; serta Deputi Komisioner
Pengawas Emiten, Transaksi Efek, Pemeriksaan Khusus,
Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon (DKTK) OJK IB Aditya
Jayaantara mengundurkan diri dari posisinya. Jeffrey Hendrik
ditunjuk menjadi Pejabat Sementara Direktur Utama BEI dan
Friderica Widyasari Dewi ditunjuk sebagai Ketua sekaligus Wakil
Ketua OJK.

▪ BKPM melaporkan bahwa program MBG telah menyerap 1,4 juta
tenaga kerja per awal 2026.

▪ The Fed memutuskan untuk mempertahankan FFR pada 3,5 –
3,75% dengan 2 Fed member dissent menghendaki pemangkasan
suku bunga. Selain itu, AS kembali mengalami partial government
shutdown karena House belum menyetujui funding bill walaupun
Senate sudah menyetujuinya. Per 30 Januari 2026, yield UST
ditutup di level 4,24% (-1 bps WoW).



2-Feb

ID PMI

ID Trade Balance

US Manufacturing PMI

4-Feb US Composite PMI

5-Feb
ID GDP

US Initial Jobless Claims

6-Feb

ID Foreign Reserves

US NFP

US Unemployment Rate

11-Feb

CN CPI

CN PPI

US CPI

12-Feb US Initial Jobless Claims

19-Feb
ID Interest Rate

US Initial Jobless Claims

20-Feb
ID Current Account

US Initial Jobless Claims

24-Feb CN Interest Rate

26-Feb US Initial Jobless Claims

27-Feb US PPI

Weekly Market Review
02 February 2026

The information contained in this presentation has been obtained from public sources believed to be reliable and the opinions contained herein are
expressions of belief based on such information. No representation or warranty, express or implied, is made that such information or opinions is
accurate, complete or verified and it should not be relied upon as such. This presentation does not constitute a prospectus or other offering
documents or an offer or solicitation to buy or sell any securities or other investments. Information and opinions contained in this presentation are
published for reference of the recipients and are not to be relied upon as authoritative or without the recipient’s own independent verification or
taken in substitution for the exercise of judgment by the recipient.

All opinions contained herein constitute the views of Batavia Prosperindo Aset Manajemen’s Investment team, they are subject to change without
notice and are not intended to provide the sole basis of any evaluation of the subject securities and companies mentioned in this presentation. Any
reference to past performance should not be taken as an indication of future performance. No member company of the Group accepts any liability
whatsoever for any direct or consequential loss arising from any use of the materials contained in this report.
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